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A. Latar Belakang Masalah 
 Dua abad sebelum masehi orang – orang Cina sudah mengenal dan minun teh 
. Pada pemerintahan Kaisar Sheng Nung teh sudah mulai tanam dan 
diproduksi masyarakat Cina pada umumnya. Di Cina teh selain dikenal 
sebagai minuman, juga sebagai bahan obat- obatan. 
Penyebaran tanaman teh sangat cepat, seiring kemajuan perdagangan 
internasional. Penyebaran di Eropa dimulai ketika Turki melakukan 
perdagangan dengan Cina ,setelah itu Turki memperdagangkan teh ke Eropa. 
Tanaman teh mulai dikenal di Indonesia hanya sebagai tanaman hias. Melihat 
potensi yang besar ,pada waktu itu Pemerintahan Hindia Belanda yang 
menjajah Indonesia tertarik. Pemerintah Hindia Belanda mendatangkan bibit 
teh dari Cina dan Jepang. Dengan melihat kondisi letak Negara Indonesia 
yang strategi dan iklim yang cocok bagi tanaman teh,. 
           Di saat kemajuaan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi 
mendorong terjadinya integrasi pasar–pasar diseluruh dunia dalam satu tempat 
pasar yang saling ketergantungan. Kondisi memacu peningkatan arus 
perdagangan seluruh dunia. Masyarakat mulai menyadari dalam rangka 
memenuhi kebutuhan dalam negeri bisa diperoleh dari luar negeri dengan 
harga yang murah. Seiring dengan perkembangan dunia yang berubah, 
persaingan antar bangsa yang semakin ketat. Pembangunan hubungan luar 
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negeri yang menuntut keterlibatan dan sumber daya manusia yang benar- 
benar berkualitas.   
          Ekspor dan impor adalah beberapa bentuk kegiatan perdagangan yang 
merupakan sumber devisa yang besar . Dalam rangka menyongsong era pasar 
bebas, pemerintah berharap agar dapat meningkatkan volume ekspor. 
Indonesia menpunyai potensi besar terhadap industri dibidang industri 
agrobisnis. Teh merupakan salah satu komoditi  yang punya potensi besar.Ini 
terbukti bahwa Indonesia merupakan Negara pengekspor teh. Sejak pada 
zaman penjajahan budidaya teh telah dimulai. Namun di era saat ini  kualitas 
dan mutu harus ditingkatkan, Untuk itu campur tangan pemerintah dan swasta 
harus dilibatkan. Pemerintah mengeluarkan kebijakan tentang Standar 
Nasioanal Indoneseia (SNI) tentang teh yaitu dimana mengatur kriteria – 
kriteria yang akan dijual didalam negeri maupun untuk ekspor. Ini bertujuan 
untuk meningkatkan kuailitas dan mutu barang dan jasa agar dapat bersaing 
dengan produk luar negeri.  
           Dengan adanya kebijakan pemerintah tersebut, Untuk itu harus 
dilakukan perubahan. Ini dibutuhkan konsekuensi terhadap peningkatan 
kualitas dan mutu produksi. Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas dan 
mutu produk the,maka Propinsi Jawa Tengah sadar betul bahwa Jawa Tengah 
mempunyai potensi yang besar. Dimana produsen teh dan perkebunan teh  di 
Jawa Tengah sangat besar,melalui Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 
melakukan pengawasan terhadap teh dengan melaksanakan pengujian  dan 
sertifikasi terhadap teh di.Balai Pengujian Dan Sertifikasi Mutu Barang 
(BPSMB) salah satu Unit Pelaksanan Teknis Daerah Dinas Perindustrian Dan 
Perdagangan Propinsi Jawa Tengah mempunyai tugas tersebut. 
Dari uraian tersebut dalam tugas akhir maka Penulis ingin mengangkat 
permasalahan yang berkaitan dengan masalah prosedur pengujian dan 
sertifikasi mutu pada teh yang dilakukan pada Balai Pengujian Dan Sertifikasi 
Mutu Barang (BPSMB) Propinsi Jawa Tengah dalam meningkat kualitas dan 
mutu produk teh di daerah Jawa Tengah. Dai uraian diatas Penulis Ingin 
memberikan judul dalam tugas akhir adalah : 
‘PROSEDUR PENGUJIAN DAN SERTIFIKASI MUTU TEH EKSPOR 
PADA BALAI PENGUJIAN DAN SERTIFIKASI MUTU BARANG 




1. Bagaimana pengujian dan proses sertifikasi mutu pada produk teh  di Balai 
Pengujian dan Sertifikasi Mutu (BPSMB) ?  
2. Bagaimana kriteria produk teh yang memenuhi standar mutu atau kualitas 
teh yang diterapkan dalam pasar internasional ? 





1. Mengetahui alur proses pengujian dan proses sertifikasi mutu pada 
produk the yang akan diekspor 
2. Untuk mengetahui kriteria- kritria  pada produk teh yang memenuhi 
standar mutu atau SNI yang berlaku. 
3. Mengetahui kendala- apa saja yang dihadapi oleh Balai Pengujian dan 
Sertifikasi Mutu Barang (BPSMB) Jawa Tengah selama ini. 
 
Manfaat Penelitian  
1. Manfaat bagi penulis 
Agar dapat menambah wawasan keilmuan tentang dibidang 
sertifikasi mutu dan dapat menerapkan teori- teori yang didapat 
dalam bangku kuliah di dunia kerja. 
2. Manfaat bagi perusahaan 
Sebagai bahan masukan bagi perusahaan untuk pengambilan 








3. Manfaat bagi pembaca 




 Dalam penelitian ini penulis mengunakan  metode meliputi: 
1. Ruang Lingkup Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan diskriptif analitif 
b. Obyek Penelitian 
Nama Perusahaan : Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang 
(BPSMB) Surakarta 
Lokasi Obyek  :  JL. Pajang – Kartosura Km. 8 Pabelan              
Surakarta – Indonesia 
Bidang Penelitian : Prosedur Sertifikasi Teh 
Waktu Penelitian :  15 Desember 2005 – 20 Febuari 2006 
2. Jenis dan Alat Pengumpul Data. 
1. Sumber Data 
a. Data primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian melalu  
                 Wawancara langsung dengan pegawai di BPSMB. 
b. Data Sekuder 
Yaitu data didapat dengan mencatat dokumen- dokumen yang 
berhubungan apa yang akan diteliti di BPSMB. 
3. Teknik Pengumpulan Data. 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara. 
a. Wawancara  
Wawancara dalam penelitian ialah melakukan tanya jawab langsung 
dengan para pegawai yang berkerja di BPSMB sesuai bidang masing- 
masing. 
b. Observasi 
Dimana observasi ialah dilakukan dengan cara mengadaka 
pengamatan langsung untuk mendapatkan data yang benar- benar 
obyetif. 
c. Studi Pustaka 
Metode penelitian dilakukan dengan cara buku yang diperpustakan di 
Balai Pengujian Dan Sertifikasi Mutu Barang (BPSMB) Jawa Tengah 












Beberapa Istilah yang Berhubungan Dengan Pengujian dan Sertifikasi 
1. Laboratorium Pengujian  
Laboratorium pengujian merupakan tempat untuk mengukur, memeriksa dan 
mengkalibrasi atau menentukan sifat atau penampilan barang. 
2. Metode Pengujian  
Metode pengujian merupakan prosedur teknis yang diberlakukan untuk 
menetapakan satu atau lebih karateristik tertentu dari bahan atau produk. 
3. Laporan Pengujian  
Laporan laboratorium merupakan dokumen yang menyajikan hasil uji 
informal lain yang terkait dengan pengujian. 
4. Akreditasi Labotarium. 
Akreditasi laboratorium merupakan pengakuan formal bahwa suatu 
laboratorium penguji mampu untuk melaksanakan pengujian tertentu tata 
jenis tertentu. 
5. Barang Uji. 
Barang uji merupakan bahan, komponen, peralatan, perakitan, piranti, 
struktur mesin, aparatur, kontruksi, atau instalasi tiap zat atau benda. 
6. Pengujian Contoh. 
Pengujiaan contoh merupakan kegiatan menganalisis karateristik yang 
sama dari komoditi sejenis yang dikerjakan pada waktu dan yang tujuan 
yang sama sesuai dengan metode. 
7. Sertifikat 
Ialah jamian tertentu yang diberikan oleh lembaga yang telah diakreditasi 
untuk menyatakan bahwa barang jasa. Proses, sistem, atau personil, telah 
memenuhi standar yang diisyaratkan. 
8. Standar Nasional Indonesia. 
Standar Nasional Indonesia merupakan standar yang diterapkan oleh 
Badan Standarisasi Nasonal dan Berlaku secara nasional. 
9. Mutu. 
Mutu ialah gambaran menyeluruh dari barang atau jasa yang menujukan 
kemampuanya dalam mememuaskan kebutuhan yang telah ditentukan 
atau tersirat. 
10. Sertifikasi Hasil Uji 
Sertifikasi Hasil Uji yang sering disebut Laporan Hasil uji merupakan 
dokumen yang diterbitkan oleh laboratorium pengujian yang 
mencantumkan hasil dari pengujian atas contoh produk nyang telah diuji 
menurut spesifikasi, metode tertentu. 
11. Barang  
Ialah setiap benda baik berwujud maupun yang tidak brwujud, baik 
bergerak maupun tidak bergerak, dapat dihabiskan maupun tidak dapat 
dihabiskan yang dapat dipergunakan konsumen. 
12. Jasa 
Ialah layanan yang berbentuk pekerjaan yang diediakan bagi masyarakat 
untuk dimanfaatkan. 
13.  Pengambilan Contoh 
 Ialah Pengambilan contoh uji yang dilakukan petugas pengambilan 
contoh yang bertujuan untuk menjamin keabsahan contoh yang dapat 
mewakili partai barang agar layak digunakan pengujian. 
14.  Penerimaan Contoh 
      Ialah tahapan kegiatan pengujian yang meliputi pemeriksaan keaadan            
contoh,pencataan identifikasi, kodefikasi contoh sampai penyerahan untuk uji. 
 
Tanaman Teh. 
Tanaman teh dalam bahasa latin  Camelia thea link, merupakan tanaman 
hanya dapat tumbuh bagus di daerah pegunungan. Suhu dan letak ketinggian  
untuk penanaman teh. Mengingat akan hal tersebut, maka sebaiknya  
perkebunan – perkembunan teh diadakan di daerah dataran yang tinggi. 
Tanaman teh sangat baik bila ditanam yang mempunyai ketiggian sekitar 
800- 1100 diatas permukaan air laut. Akan tetapi kalau terlalu tinggi dan 
melebihi 1200 m dari permukaan air laut juga kurang baik. Sebad 
pertumbuhan tanaman itu sendiri menjadi lambat. Kelambatan itu sendiri 
dikarenakan kurangnya cahaya matahari dan mengurangi kwantitas produksi 
( Wahyu,17.1982). 
Tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan tanamam teh, untuk itu 
tanaman teh di Indonesia pada umunya ditanam di tanah yang gembur. Tanah 
tersebut yang kaya akan zat – zat makanan untuk tumbuhan. Juga tanah 
tersebut mudah meresapnya air kedalam tanah hingga jauh kedalam. Untuk 
itu harus mengetahui sifat chemis dari tanah perkebunan itu (Wahyu, 
19.1982). 
Faktor sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman teh, yang perlu 
diperhatikan ialah temperature, curah hujan, sinar matahari, dan angin. Sinar 
matahari sangat berpengaruh besar terhadap proses asimilasi. Bila sinar 
matahari terlalu penuh, tanaman teh perlu pohon pelindung untuk melindungi 
tanaman teh (Ita-Nasaikun,34.1991). 
 
Mutu dan Kualitas 
Membicarakan mutu sangat penting bagi arti sebuah produk, mutu 
memiliki banyak kriteria yang tergantung pada konteksnya. Mutu suatu 
komoditi yang dapat diartikan gabungan sifat-sifat khas yang dapat 
membedakan masing-masing satuan dari suatu komoditi dan memberikan 
pengaruh yang  nyata didalam menentukan tingkatan penerimaan konsumen 
atau pembeli terhadap komoditi ( Tim LP3ES:7 ). 
Dalam arti luas, mutu dipandang sebagai suatu spesifikasi didalam 
batas-batas atau toleransi tertentu. Oleh karena itu tingkat mutu (grade) yang 
digunakan dapat dianggap sebagi rata-rata mutu yang dijumpai di pasaran. 
Penghargaan konsumen terhadap tingkat mutu yang tinggi biasanya 
dicerminkan dalam bentuk harga yang tinggi (Amir M.S.2000:15). 
Sifat yang menentukan mutu komoditi disebut faktor mutu atau atribut 
mutu Secara teknis faktor mutu didalam faktor-faktor mutu secara khusus 
menurut Yulian: 
1. Pasar atau tingkat persaingan sering merupakan faktor penentu dalam 
menetapkan tingkat mutu output suatu perusahaan makin tinggi tingkat 
persaingan akan memberikan pengaruh untuk menciptakan produk yang 
baik  
2. Testing produk (Pengujian produk) 
3. Desain produk 
4. Proses produk  
5. Mutu input  
6. Standar mutu  
7. Umpan balik konsumen  
Menurut Vincent Gaspersz (2001; 4) menyatakan bahwa keistimewaan 
atau keunggulan produk dapat diukur melalui tingkat kepuasaan konsumen. 
Keistimewaan ini tidak hanya terdiri dari karateristik produk yang 
ditawarkan, tetapi juga pelayanan yang menyertai produk itu, seperti cara 
pemasaran, cara pembayaran, ketetapan penyerahan, dan lain-lain. 
Keistimewaan suatu produk dapat dibagi menjadi 2 bagian yaitu: 
keistimewaan langsung dan keistimewaan atraktif. Keistimewaan langsung 
berkaitan dengan kepuasaan pelanggan yang diperoleh langsung dengan cara 
memakai produk langsung. Sedangkan keistimewaan atraktif berkaitan 
dengan kepuasaan yang diperoleh tidak langsung dari pelanggan 
Dalam upaya untuk meningkatkan dan mengetahui mutu komoditi teh 
yang telah dihasilkan oleh petani diperlukan suatu standarisasi. Menurut 
Sanusi dan Hidayah standarisasi merupakan usaha terus-menerus untuk 
memantapkan syarat barang dan jasa (Ita-Nasaikum.1991,129). 
 
Standarisasi dan Pengawasan Mutu Barang Ekspor 
Dengan berkembangnya pesat ilmu pengetahuan dan teknologi, 
standarisasi telah menjadi instrumen untuk mencapai mutu yang semakin 
penting yang dipergunakan untuk meningkatakan daya saing dan melindungi 
konsumen dari barang bermutu rendah. Suatu barang yang telah memenuhi 
standar yang ditetapkan oleh suatu negara, dapat memberikan perasaan aman 
bagi para konsumen, yang dimana kepuasaan konsumen mutlak diperlukan 
untuk merebutkan dan mepertahankan pasar( Hamdani.2003,71). 
Namun penerapan standar  dapat menjadi suatu kewajiban, apabila 
menjadi ketentuan yang diberlakukan oleh pemerintah. Umumnya hal ini 
dilakukan menyangkut keselamatan konsumen. Kegiatan standarisasi di 
Indonesia khususnya untuk perdagangan internasional telah dimulai sejak 
lama, antara lain dengan diterapakannya skema Standarisasi Internasional 
Rubber pada tahun 1972 lengkap dengan infrastruktur sampai ke tingkat 
daerah. 
Dewan Standarisasi Nasioanal menjadi koordinator, sedangkan 
departemen terkait bertindak sebagai sebagai penyusunan dan pelaksana 
penerapan standarisasi. Penyusunan standarisasi Indonesia meliputi standar 
ekspor, standar dibidang industri, standar bahan baku dan standar yang 
menyangkut keselamatan. 
Dengan berkembangnya pasar global dengan semakin banyaknya 
produk, maka persaingan menjadi bagian-bagian dari pasar dunia yang 
dipasok dari pusat industri seluruh dunia. Pasar dalam negeri bukan lagi 
merupakan pasar tersendiri tetapi merupakan bagian dari pasar dunia. 
Perekonomian suatu negara menyatu dengan perekonomian suatu negara 
lainnya, sehingga batas antar negara menjadi kabur. Dalam keadaan 
demikian, maka untuk melindungi konsumen dalam negeri penerapan standar 
produk dan mutu didalam proses produksi menjadi penting. Karena 
standarisasi dapat pula menjadi alat untuk melindungi pasar dalam negeri.     
( Hamdani. 2003,73 ). 
Didalam peraturan perdagangan dunia, kiata mengenal adanya sistem 
manajemen ISO 9000, ISO 14000 ( Lingkungan ), sehingga dalam era 
sekarang ini standarisasi barang-barang yang diproduksi dengan kententuan 
ISO 9000 mutlak diperlukan agar barang yang diproduksi di Indonesia agar 
lebih bermutu tinggi dan berkualitas.  
Program standarisasi dan pengawasan mutu mata perdagangan 
Indonesia adalah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan daya saing 
mata perdagangan Indonesia dalam menunjang ekspor non migas dipasaran 
dunia dan melindungi konsumen dari barang yang rendah mutunya ( 
Hamdani.2003,75). 
Kegiatan standarisasi di Indonesia dimulai sejak lama, antara lain 
dengan diterapkannya skema Standar Indonesia Rubber pada tahun 1972. 
Pembuatan dan penerapan standarisasi, hingga terbentuknya Dewan 
Standarisasi Nasional pada tahun 1987. Penyusunan standarisasi berdasarkan 
Berikut : 
1. Permintaan pembeli. 
Menyesuaikan standar mutu berdasarka produk yang dihasilakan secara 
maksimun, sehingga konsumen ingin membeli. 
2. Memenuhi kebutuhan industri. 
Standar yang dibuat berdasarkan survey terhadap kemampuan industri. 
3. Melindungi konsumen dalam negeri. 
Sampai saat ini standar dibuat untuk melindungi konsumen berdasarkan 
untuk keselamatan konsumen (Hamdani.2003,76). 
Apabila diamati dari atas bahwa standar yang telah disusun selama ini, 
belum sepenuhnya memperhatiakan standar internasional yang berlaku dan 
belum pula memperhatikan perlindungan konsumen dalam negeri. Sebagai 
contoh masalah standarisasi pada sektor industri adalah tujuan untuk 
rasionalisasi dan efiensi dalam bidang industri (Hamdani.2003,77). 
Pengawasan mutu barang ekspor diawali melalui  kebijakan departemen  
Perdagangan yang pada prinsipnya bertujuan untuk dicapainya 2 (dua) tujuan 
pokok yaitu peningkatan mutu barang ekspor serta mendorong peningkatan 
ras tanggung jawab serta kemampuan para eksportir untuk meningkatakan 
mutu barang yang diekspor.  
Adanya kesepakatan akhir di Uruguay, dalam perjanjian mengenai 
hambatan teknis dalam perdagangan dinyatakan bahwa sistem sertifikasi, 
dimana mutu produk sertifikasi telah disempurnakan menjadi sistem asesmen 
konformitas atau disebut atau sistem pengkajian kesesuaian yang mendasar. 
Berkaitan tersebut, Pusat Standar Industri telah menkoordinasikan kegiataan 
sertifikasi produk berdasarkan pengunaan tanda SNI. Dimana ada 2 
pengawasan mutu secara wajib dan sertifikasi dalam bentuk sertifikat produk. 
 Pengawasan mutu terhadap komoditi ekspor dilakukan melalui 
sertifikasi dalam bentuk sertifikat mutu (SM) yang wajib memenuhi 
persyaratan Standar Nasional Indonesia (SNI) yang dibuktikan dengan 
Sertifikat Kesesuaian Mutu (SM). Ketentuan ini didasarkan oleh SK  Sekjen 
Depperindag. NO. 470/SJ/SK/VII/1996 tentang ketentuan dan tata cara 























Produk tertentu untuk kebutuhan ekspor dari eksportir perlu dilakukan 
pengawasan. Untuk jenis produk yang telah memiliki  SNI melalui lembaga 
Sertifikasi Produk akan dikeluarkan Sertifikat Produk dengan Nomor 
Sertifikat Produk. Dimana Nomor Sertifikat Produk akan dicantumkan dalam 
PEB ( Pemberitahuan Ekspor Barang). Untuk produk yang belum memiliki 
SNI harus terlebih dahulu dilakukan pengujian melalui laboratorium yang 
sudah terakreditasi oleh KAN. Untuk produk yang telah melalui uji 























 (SNI wajib) 
 - ekspor = 23 komoditi 
 - impor  = 73 komoditi 
  
Gambar 2.1. Skema Pengawasan Mutu dan Produk Ekspor 
ekspor, maka akan dikeluarkan sertifikat mutu. Setelah itu sertifikat mutu 
akan dilampirkan dalam PEB ( Pemberitahuan Ekspor Barang). Kemudian 
untuk  barang yang tidak sesuai untuk eskpor dengan melihat hasil analisa, 
maka produk tersebut tidak jadi untuk ekspor. 
 Walaupun kegiatan standarisasi dan pengawasan mutu barang ekspor di 
Indonesia telah berlangsung cukup lama, dirasakan masih perlu untuk 
meningkatkan seluruh sarana dan prasarana agar dalam waktu dekat 
memenuhi ketentuan yang terkandung didalam. Sehubungan dengan itu, 
beberapa yang dapat simpulkan adalah : 
1. Mengadakan inventarisasi mengenai ketentuan pemerintah daerah dan 
pusat, ketentuan teknis dan adminitratip mengenai standa mutu barang. 
2. Melakukan survai dalam rangka melakukan harmonisasi dalam rangka 
pelaksanaan ketentuan standarisasi, sertifikasi dan akreditasi. 
3. Menyiapkan ifra struktur yang mendukung kegiatan standarisasi di 
daerah, sampai daerah  
4. membuat jaringan informasiyang baik. 
5. Mengadakan kerjasama dengan pihak luar negeri.     
 
Jenis – jenis Tanaman Teh di Indonesia 
Ada tiga jenis tanaman teh yang dibedakan berdasarkan pengolahanya 
yaitu : 
a. Teh Hitam ( Black Tea / Fermented Tea) 
Teh Hitam merupakan hasil pengolahan melalui proses fermentasi, 
teh hitam banyak digunakan untuk keperluan ekspor. Berdasarkan 
pengolahaan teh hitam dibedakaan menjadi dua yaitu teh orthodox dan 
teh CTC. Pengolahan teh CTC adalah suatu cara pengulungan yang 
memerlukan tingkat layu sangat ringan, dengan sifat pengulungan yang 
sangat ringan.  Ciri fisik yang terdapat pada teh CTC antara lain ditandai 
dengan otongan – potongan yang kerinting. Adapun sifat – sifat yang 
terkandung didalamnya dibedakan , Teh CTC memiliki sifat cepat larut, 
air seduhan berwarna lebih tua dengan rasa lebih kuat, sedangkan teh 
orthodok mempunyai kelebihan dibagian quality dan flavour. 
Pengolahan teh hitam dimulai dari proses pelayuan, dan kedua 
pengulungan pucuk layu dan fermentasi, ketiga tahap pengeringan hasil 
pengulungan dan keempat tahap sortasi kering, penyimpanan dan 
pengepakan. 
Mutu teh hitam yang ditunjukan untuk ekspor dibedakan menjadi 3 
jenis yaitu: mutu khusus, mutu I, dan mutu II. Berdasarkan pada 
kenampakan teh, warna, aroama dan rasa dari seduhan teh pula 
perbedaan mutu dalam beberapa jenis. Rumusan untuk mutu teh dan 
jenis mutu berikut. 
1. Mutu Khusus 
Mutu khusus kenampakan dengan bentuk besar, kurang besar 
atau kecil menurut jenisnya dan mengandung tip ( pucuk daun), 
warna daun kehitam – hitaman. Air seduahan berwarna merah 
kekuning-kuningan, aromanya harus dan rasanya kuat. Ampas 
seduhan tehnya berwarana merah tembaga kehijauan dengan aroma.  
2. Mutu I 
Mutu I mempunyai kenampakan bentuk besar, kurang besar, 
kecil menurut jenisnya dengan persentase daun lebih banyak, warna 
merah kekuning- kuningan, aroma harum  dan rasa kuat. 
3. Mutu II 
Mutu II mempunyai kenampakan bentuk besar, kurang beasr, 
kecil tergantung dari jenisnya dengan persentase daun lebih sedikit, 
warna kemerah-merahan dan kurang rata.Air seduhan teh berwarna 
kuning merah, aroma kurang harumdan ras kurang kuat. Ampas 
kehitam-hitaman dan kurang harum aromanya.    
b. Teh Hijau 
Secara sederhana teh hiajau dalam pengolahanya adalah sebagai 
berikut: daun yang sudah dipetik, ditaruh diatas nyiru yang terbuat dari 
bambu.Nyiru ialah dalam tempat pengorengan.Berdasarkan konsep 
standar teh hijau dibagi menjadi 4 sesuai SP-60-1977 yaitu: 
a. Mutu I  
Bentuk daun tergulung kecil, warna hijau sampai kehitam-




b. Mutu II  
Bentuk daun kurang tergulung melebar, warna hiajau 
kekuning-kuningan sampai hijau kehitam-hitaman, aroma kurang 
wangi, tidak apek, benda- benda asing tidak terdeteksi. 
c. Mutu III 
Bentuk daun bubuk, potongan-potongan datar, warna hijau 
kehitam-hitaman, aroma kurang wangi, tidak apek. benda asing 
tidak terdeteksi 
d. Mutu IV 
Bentuk daun gagang, warna hijau kehitaman, aroma kurang 
wangi, tidak apek, Benda-benda asing tidak terdeteksi. 
Untuk penentuan kualitas, biasanya didasarkan pada sifat luar dan 
sifat luar dari teh hijau : 
Sifat Luar  
Warna teh kering : Hijau muda dan hijau kehitaman 
Ukuran : Tiap-tiap grade fraksinya harus merata, tidak 
tercampur dengan remukan. 
Bentuk : Mengulung terpilin 
Aroma : Wangi sampai kurang wangi, tidak apek 
Sifat Dalam 
Seduhan : Jernih, sedikit warna hijau atau kekuning-
kuningan,. Warna ini tetap meskipun kena air 
seduhan menjadi dingin. 
Ampas : Berwarna hijau  
Rasa : Ada rasa khas hijau, Sedikit pahit dan lebih sepet 
dari teh hitam. 
Akhir ini teh hijau digemari oleh banyak orang didalam negeri 
maupun di pasar internasional seiring dengan merebakanya teh hijau 
dipasaran. 
c. Teh Wangi  
 Teh wangi merupakan teh hijau yang diproses lebih lanjut dengan 
penambahan bunga melati dalam upaya memperbaiki rasanya. Dari 
pengolahan akhir ini diperoleh suatu minuman yang mempunyai cita 
rasa yang khas yaitu seduhan dari dalam kombinasi rasa teh denga 
harum bunga melati. Konsumen teh wangi terutama penduduk diwilayah 
Jawa Timur.  
 Teh wangi banyak diproduksi didaerah Jawa Tengah  Sebagian 
beasr di daerah Tegal, Pekalongan, Surakarta, dan Yogyakarta. Dalam 
proses pewangian biasanya mengunakan bunga melati dan bunga melati 
gambir, dan masyarakat Jawa Barat mengunakan bunga culan. 
 
Pemasaran Teh 
Secara umun pemasaran teh meliputi pemasaran pucuk daun teh dan 
pemasaran hasil olahannya meliputi teh hitam, teh hijau, dan teh wangi. 
Meskipun teh belum merupakan tanaman rakyat, namun mekanisme 
pemasaran sangat penting demi kelestarian usaha teh. 
Kegiatan pertama kalianya dibidang pemasaran ialah pemasaran pucuk 
daun teh. Dan biasanya petani hanya menjadi penerima harga pucuk bukan 
sebagai penentu harga , Menurut Rasyid Sukarja ini disebadkan karena 
struktur pasar yang monopolistic dan oligopsonistik yang direflesikan oleh 
pengolah teh dari pabrik yang menampung pucuk teh dari rakyat dalan upaya 
satu mata rantai pemasaran yang cukup panjang.                           
1. Prospek Pemasaran Teh. 
Prospek pemasaran teh dapat diukur dari menghitng jumlah 
penawaran dan permintaan (suplay dan demand). Sedangkan penawaran 
tergantung dari tingginya produksi pada saat bertambah cadangan yang 
tersedia, serta tidak lupa memperhatikan prasarana mekanisme 
pemasaran pada waktu itu. Mengingat teh bukan barang kebutuhan 
pokok para pengemarmya, maka sifatnya permintaanya tidak elasitas 
serta tidak mudah terpengaruhnoleh faktor luar. Dengan memahami 
pemasaran tradisional teh didalam negeri akan nampak bahwa harga 
biasa yang diperoleh oleh petani biasanya ditekan oleh pedagang dengan 
dalih terlalu banyak penawaran teh serta kurangnya permintaan. 
Untuk menhitung komsumsi teh dalam negeri biasanya 
dipergunakan cara mencari rata-rata konsumsi per kapita tiap tahun. 
Angka yang pernah diperoleh pada tahun 1952-1971 berkisar antara 
270-450 gr per orang  setiap tahun. Bila hal tersebut disejajarkan dengan 
pertumbuhan penduduk, diperkirakan konsumsi per kapita berkembang 
darui 250 gr/tahun sampai 450gr/tahun. 
Dalam prospek pemasaran teh dalam negeri dapat dikatakan baik 
apabila dalam jangka panjang semua penawaran habis terjual dengan 
tingat harga yang layak. Dari berbagai pertimabangan dengan 
meperhatikan kondisi pertehan di Indonesia dapat dikemukaan prospek 
pemasaran teh. 
1. Pemasaran teh hijau dalam negeri akan berkembang dari jenis satu 
jenis teh hijau menjadi dua jenis yang dominan. 
2. Kapasitas pabrik untuk memproduksi teh wangi yang banyak, sekitar 
45 ton-50 ton per tahun. Dan adanya keseimbangan dengan harga 
bunga melati. 
3. Pemasaran teh hitam akan baik, bila disertai dengan upaya promosi 
yang cukup intensif.    
 
Ekspor dan Impor, Konsumsi Teh di Indonesia 
Indonesia merupakan Negara pengekspor komoditi teh nomor 5 dunia. 
Ekport komoditi teh Indonesia merupakan sebagian besar adalah teh hitam 
yang diolah secara orthodox dan sebagian kecil teh hijau. Daerah pemasaran 
meliputi USA, Eropa, Mesir, Singapura, dan Negara-negara Timur Tengah. 
Volume komoditi terus meningkat seiring dengan kenaikan produksi 
dalam negeri, sementara peningkatan konsumsi teh dalam negeri masih 
rendah. Pada tahun 1968 ekspor teh Indonesia baru mencapai 29,46 ribu ton 
per tahun, dan meningkat menjadi 90,12 ribu ton per tahun. 
 
Tabel 2.1 
Volume dan Nilai Ekspor Komoditi Teh di Indonesia Pada Tahun 1996-2004 
 Tahun   Volume Ekspor (ton)  Nilai Ekspor (U$$) 
       1996     51,27     
118,48 
 1997     56,25       94,76 
 1998     53,58       83,39 
 1999     74,71     112,67 
 2000     63,66                  89,49 
 2001     71,26     100,84 
  
 2002     68,62     120,44 
 2003     85,65     226,28 
 2004     90,12                         149,08 
 Sumber: Arsip PT Gunung Subur 
 
Kenaikan produksi teh dalam negeri, sebagai akibat kenaikan 
produksitas tanaman teh, dan terjadinya peningkatan harga teh di pasar 
internasional. Perbaikan harga teh di pasar internasional telah mendorong 
peningkatan volume ekspor teh. Volume ekspor teh dipengaruhi oleh keadaan 
perekonomian dunia. Laju pertumbuhan nilai ekspor menunjukan nilai angka 
sebesar 21,18% per tahun pada periode yang sama. Namun ternyata besarnya 
laju pertumbuhan harga ekspor belum dimanfaatkan oleh para ekspotir 
Indonesia. Hal ini disebadkan oleh hambatan pemasaran ke luar negeri dan 
kemampuan produksi didalam negeri. 
Disamping Negara Indonesia sebagai Negara pengekspor komoditi teh, 
juga sebagai Negara pengimpor teh.Volume dan nilai impor teh masih 
relative kecil, harga per satuan impor relatif lebih tinggi harga per satuan 
ekspor.  
Tabel 2.2 
Volume dan Nilai Impor Komoditi Teh di Indonesia Pada Tahun 1996-2004 
 Tahun   Volume Import (ton)  Nilai Ekspor (U$$) 
       1996     65,05               
116,40 
 1997     60,05    177,56 
 1998     51,00    147,39 
 1999     51,24     155,64 
 2000     56,00                192,00 
 2001     51,16     182,60 
  
 2002     64,68     123,93 
 2003     68,00     125,00 
 2004              150,35                         190,47 
Perbaikan mutu di dalam negeri mempunyai peran ganda yaitu : 
Pertama, yaitu memperbaiki harga teh produksi dalam negeri dipasaran 
internasional dan perluasan peluang daerah pemasaran luar negeri. Kedua, 




Sumber: Arsip PT Gunung Subur 
Prosedur Ekspor 
Langkah-langkah proses ekspor suatu produk dibagi menjadi 4 tahap 
meliputi : 
Sales Contract Process 
Proses pertama ialah eksportir melakukan beberapa promosi produk 
melalui beberapa cara seperti iklan, pameran dagang, korespodensi. 
Tujuan promosi ialah mengenal produk kepada buyer. 
Apabila importir tertarik maka akan mengirim Letter of Inqury (Surat 
Permintaan Harga) kepada Eksportir. 
Eksportir memenuhi permintan importir akan membalas dengan 
mengirim Order Sheet (Surat Penawaran Harga). 
Apabila Importir setuju dengan penawaran akan mengirim Order Sheet 
(Surat Pesanan) 
Pihak eksportir akam menyiapkan penjanjian kontrak yaitu Sales 
Contract yang kan mengikat kedua pihak. 
L/C Opening Proses 
Ialah proses dimana pihakn impotir mengajukan permohonan 
kepada pihak Opening Bank untuk menjamin pelunasan pembayaran 
kepada pihak Eksportir. Pihak opening akan menhubungi pihak bank 
dari eksportir yaitu Advising Bank. Pihak advising bank menghubungi 
pihak eksportir, bahwa pihak importir telah membuat jaminan 
pembayaran melalui LC. 
 
Cargo Shipment Process 
Setelah menerima LC Confirmation maka piahak eksportir 
menyiapkan barang. Eksportir memesan kapal kepada pihak Shipping 
Company. Pihak Shipping Company menyerahkan Bill Of Ladind Yaitu 
bukti penerimaan kapal atau bukti kepemilikan barang. 
Shipping Document Process    
 Setelah ekspotir menerima Bill of Ladind maka menyiapkan 
dokumen yang disyaratkan didalam L/C seperti dokumen Invoice, 
Packing List, SKA dan seperti lainnya. Semua dokumen diserahkan 
kepada pihak importir. Setelah itu eksportir dapat menerima 
pembayaran. 
 
Dokumen-Dokumen Untuk Melaksanakan Ekspor 
Sales Contract 
Ialah dokumen yang memuat kesepakatan kedua pihak aitu 
eksportir dan importer yang berisi tentang: 
Uraian barang 
Jumlah barang 
Harga satuan  
Pelabuhan tujuan 
Syarat pembayaran dan persyarat yang dibuat kedua pihak seperti 
dokumen yang harus dipenuhi. 
 
Letter of Credit L/C 
Ialah cara pembayaran yang dilakukan dengan cara dimana importir 
menjamin pembayaran melalui Opening Bank.  
Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 
Ialah dokumen pabean yang digunakan untuk pemberitahuan 
ekspor barang yang isinya mengenai jenis barang ekspor, nama 
eksportir, nama importir 
Comercial Invoice 
Ialah dokumen mengenai perincian tentang barang yang dijual dan 
harga dari barang. 
Packing List 
Ialah dokumen yang menjelaskan tentang isi barang yang dipak, 
dipeti. Diman bertujuan untuk memudahkanb proses pemeriksaan di Bea 
Cukai. 
Surat Keterangan Asal (SKA). 
Ialah surat keterangan yang menyatakan asal barang, diterbitkan 
oleh Departemen Perindustrian dan Perdagangan. 
Certificate of Qualitiy/ Surat pernyataan Mutu. 
Ialah merupakan keterangan yang menyatakan tentang mutu barang 
apakah sudah memenuhi standar yang telah ditentukan. Sertifikat ini 




Ialah merupakan asuransi yang telah disepakati oleh kedua pihak, 






















DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Obyek Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang 
(BPSMB) Jawa Tengah 
Balai pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang Surakarta disingkat 
menjadi (BPSMB) yang beralamat di JL. Pajang – Kartasura Km. 8 
Pabelan, Surakarta berstatus di bawah Dinas perindustrian dan 
perdagangan Propinsi Jawa tengah..Sejarah BPSMB berawal dari 
didirikannya lembaga tembakau pada tahun 1954 dengan nama Kantor 
Juru Tembakau, berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Pertanian 
dan Agraria. Selanjutnya pada tahun 1962 atas dasar SKB Menteri 
diganti menjadi Kantor Lembaga Tembakau. 
Berdasarkan SKB Menteri Perdagangan dan Koperasi No 
376/KP/XII/1977 pada tanggal 21 Desember 1997 menganti menjadi 
Pusat Pengendalian Mutu Barang dengan tugas pokok yaitu melakukan 
pengawasasn mutu barang secara teknis laboratorium dalam rangka 
penninkatan mutu barang. 
Dalam melaksanakan tugas daerah dibentuk Balai Pengawasan 
Mutu barang diantaranya yang ada di Surakarta yang dibentuk melalui 
Keputusan Menteri Perdagangan dan Koperasi Nomor 92/KP/V/1980. 
Sejak berdirinya BPMB kegiatan lebih berkembang, selain mengurusi 
tembakau juga barang lainnya yaitu panili, karet dan teh. 
27 
Pada tahun 1985 BPMB diubah nenjadi BPSMB berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Perdagangan  NO 1017/KP/IX/1985 tentang 
Organisasi dan tata cara kerja BPSMB. Departemen Perdagangan 
menetapakan 15 BPSMB di daerah diantaranya BPSMB surakarta 
kerjanya meliputi Jawa Tengah dan DIY. 
Pada masa reformasi saat di berlakunya otonomi daerah BPSMB 
dari  pemerintah pusat diserahkan ke Pemerintah Propinsi Daerah. 
Sebagai Unit pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Propinsi Jawa Tengah berdasarkan Peraturan daerah 
Nomor 1 tahun 2002. Salah satu tugas pokok dan fungsi BPSMB 
Surakarta adalah melakukan pengawasan, pembinaan, dan peningkatan 
mutu barang yang diperdagankan baik untuk ekspor maupun untuk 
impor serta barang yang beredar di pasar. 
 
2. Landasan Operasional Balai pengujian dan Sertifikasi Mutu Baarang 
(BPSMB) Jawa Tengah 
Landasan operasional Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang 
adalah Peraturan Daerah Nomor 1Tahun 2002 tentang Pembentukan 
Kedudukan, Tugas Pokok, fungsi dan susunan Organisasi Unit 
Pelaksana Teknis Dinas dibawah Pemerintah Propinsi Jawa tengah yang 
diterbitkan pada tanggal 2 April 2002. 
 
 
3. Kedudukan Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu barang (BPSMB) 
Balai Pengujian dan Sertifikasi Barang adalah Unit pelaksanaan 
Teknis (UPT) Dinas Perindustrian dan Perdagangan, merupakan unsur 
pelaksanaan operasional Dinas yang dipimpin oleh seorang Kepala Balai 
yang berada dan bertanggung jawab kepada kepala dinas. 
 
4. Tugas Pokok Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang (BPSMB) 
a. Melaksanakan sebagian tugas teknis Dinas Perindustrian 
Perdagangan Propinsi Jawa tengah. 
b. Melaksanakan kebijakan teknis operasional pengujian dan 
sertifikasi mutu barang. 
 
5. Fungsi Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang 
a. Penyusunan rencana operasional pengujian sertifikasi mutu barang. 
b. Pengkajian dan analisis teknis operasional pengujian dansertifikasi 
mutu barang. 
c. Pelaksanaan kebijakan teknis pengujian dan sertifikasi mutu barang.  
d. Pelaksanaan fasilitas pengujian dan sertifikasi mutu barang. 
e. Pelaksanaan kalibrasi peralatan pengujian mutu barang. 
f. Pwlaksanaan dan sertifikasi mutu barang. 
g. Pelaksanaan penunjang penyelenggaraan Tugas Dinas. 
h. Pengelolaan tata usaha. 
6. Susunan Organisasi Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang 
(BPSMB) Jawa Tengah 
a. Susunan Organisasi Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang 
(BPSMB) Jawa Tengah terdiri dari : 
1. Kepala Balai 
a). Tugas : 
1) Melaksanakan sebagian tugas teknis Dinas 
Perindustrian dan  Perdagangan. 
2) Melaksanakan kebijakan teknis operasional 
pengujian dan sertifikasi barang. 
b). Uraian Tugas : 
1) Memenuhi peraturan perundangan- undangan dan 
ketentuan lainnya yang diperlukan untuk menunjang 
pelaksanaan tugas. 
2) Munyusun rencana kegiatan BPSMB sebagai acuan 
pelaksanaan. 
3) Memberi petunjuk kepada dibawahan agar tugas 
dapat dilaksanakan dengan baik. 
4) Memberi pentunjuk kepada bawahan agar tugas 
dapat dilaksanakan dengan baik. 
5) Mengkoordinir bawahan lingkungan BPSMB agar 
sesuai dan saling mendukung dalam melaksanakan 
tugas. 
6) Mengawasi pelaksanaan tugas di lingkungan BPSMB 
agar sesuai dengan rencana kerja. 
7) Menyusun rencana teknis operasional pengujian dan 
sertifikasi mutu barang agar sesuai rencana kerja. 
8) Melakukan pengkajian dan analisis teknik 
operasional dan sertifikasi mutu barang. 
9) Melakukan kebijakan teknis dibidang pengujian dan 
sertifikasi barang. 
10) Mengelola sarana dan prasarana pengujian dan 
sertifikasi mutu barang. 
11) Melaksanakan penerimaan dan penyetoran biaya 
pengujian dan sertifikasi mutu barang. 
12) Melaksanakan fasilitasi dibidang pengujian dan 
sertifikasi mutu barang. 
13) Melaksanakan rekomendasi teknis perizinan di 
bidang pengujian dan sertifikasi mutu barang. 
14) Melakukan  koordinasi dengan intansi lain terkait 
dalan menunjang kelancaran pelaksanaan tugas. 
15) Melakukan monitoring evaluasi terhadap pelayanan 
dari BPSMB kepada dunia usaha dan masyarakat. 
16) Penadatanganan sertifikasi mutu dan laporan hasi uji 
laboratorium. 
17) Melakukan penyusunan laporan kegiatan BPSMB 
sebagai pertanggung jawaban secara berkala. 
18) Melakukan pengelolaan dan tata usaha di lingkungan 
BPSMB. 
19) Melakukan tugas lain sesuai dengan petunjuk atasan. 
 
2. Kepala Sub  Bagian Tata Usaha 
a). Tugas : 
Menyiapakan bahan rencana kerja dan pengelolaan 
adminitrasi kepegawaian, keuangan, dokumentasi, 
perpustakaan, perlengkapan dan rumah tangga, pelayanan 
adminitrasi serta pelaporan. 
b). Uraian tugas 
1) Memenuhi peraturan perundang-undangan dan 
ketentuan lainnya yang diperlukan untuk menunjang 
pelaksanaan tugas. 
2) Menyusun rencana kegiatan tata usaha sebagai acuan 
tugas. 
3) Memberi tugas pada bawahan agar tugas dapat 
dilaksanakan secara baik. 
4) Memberikan pentunjuk kepada bawahan di 
lingkuungan ketatausahaan agar sesuai dan saling 
mendukung dalam melaksanakan tugas. 
5) Menkoordinasikan bawahan di lingkungan agar 
sesuai dengan rencana. 
6) Mengawasi pelaksanaan tugas di lingkungan 
ketatausahaan agar sesuai dengan rencana kerja. 
7) Munyusun rencana kerja dan pengelolaan adminitrasi 
kepegawaian ,keuangan, dokumentasi, perpustakaan, 
perlenkapan dan rumah tangga. 
8) Melakukan fasilitasi dibidang tata usaha. 
9) menerima uji contoh. 
10) Membuat daftar uji sertifikasi mutu barang. 
11) Alternatif penandatangganan sertifikat mutu barang 
dan laporan hasil uji. 
12) Melakasanakan penerimaan dan penyetoran biaya 
pengujian dan sertifikasi mutu barang. 
13) Menyiapkan bahan koordinasi dengan instasi terkait 
dalam menunjang pelaksanaan tugas. 
14) Melakukan monitoring evaluasi pelaksanaan 
adminitrasi. 
15) Menyusun laporan kegitan ketatausahaan sebagain 
pertanggungjawaban. 
16) Melaksanakan tugas lain. 
 
 
3. Kepala Seksi Pengujian Mutu Barang 
a). Tugas:  
Menyiapkan bahan rencana kegiatan teknis operasional 
pelaksanaan dokumentasi teknis dan kebijakan teknis 
operasional, pengelolaan, pengawasan, dan pengedalian 
pengunaan laboratarium pengujian dan sertifikasi mutu 
barang. 
b). Uraian Tugas: 
1) Memenuhi peraturan perundangan-undangan dan 
ketentuan lainnya yang diperlukan untuk penunjang 
pelaksanaan tugas. 
2) Menyusun rencana kegiatan seksi pengujian mutu 
barang dan sebagai acuan kerja. 
3) Memberi tugas kepada bawahan agar bekerja baik. 
4) Memberi petunjuk kepada bawahan agar tugas dapat 
dilaksanakan secara baik. 
5) Mengkoordinasikan bawahan di linkungan seksi 
pengujian mutu barang agar sesuai dan saling 
mendukung dalam tugas. 
6) Mengawasi bawahan dalam bertugas di lingkungan 
seksi pengujian mutu barang gar sesuai dengan 
rencana kerja. 
7) Menyusun rencana teknis operasional pengujian dan 
sertifikasi mutu barang. 
8) Melaksanakan pengujian dan sertifikasi mutu barang. 
9) Melakukan fasilitasi dibidang pengujian dan 
sertifikasi mutu barang. 
10) Melaksanakan adminitrasi laboratorium. 
11) Alternatif penandatangganan sertifikat mutu barang. 
12) Membuat laporan kegiatan seksi pengujian mutu 
barang sebagai pertanggunjawaban. 
13) Melaksanakan tugas lain. 
 
4. Kepala Seksi Bimbingan Teknis Dan Kalibrasi 
a). Tugas: 
Menyiapkan bahan rencana kegiataan teknis operasional, 
pelaksanaan, dokumentasi, teknis dan kebijakan teknis 
operasional, pelayanan, kegiatan pengambilan contoh uji, 
pemasaran jasa teknis, pemilikan dan pengelolaan 
kalibrasi dan kegiatan jaminan mutu. 
b). Uraian Tugas: 
1) Memenuhi peraturan perundangan- undangan dan 
ketentuan lainnya yang diperlukan untuk menunjang 
pelaksanaan tugas. 
2) Menyusun rencana kegiatan seksi bimbingan teknis 
dan kalibrasi sebagai acuan pelaksanaan tugas. 
3) Memberi tugas pada pada bawahan agar tugas dapat 
dilaksanakan degngan baik. 
4) Memberi petunjuk kepada bawahan agar dapat 
dilaksanakan denngan baik. 
5) Mengkoordinasikan bawahan di lingkungan seksi 
bimbingan dan kalibrasi agar sesuai rencana. 
6) Mengawasi pelaksanaan tugas seksi bimbingan dan 
kalibrasi agar sesuai rencana kerja. 
7) Menyusun rencana teknis operasional pelayanan 
bimbingan dan kalibrasi agar sesuai dengan rencana 
kerja. 
8) Mengkoordinasikan pengarsipan contoh uji, arsip 
sertifikat mutu laporan. 
9) Menyiapakan profil komiditi. 
10)  Melaksanakan pengelolaan dokumen jaminan mutu. 
11) Menyiapakan bahan koordinasikan dengan instasi 
dengan instansi terkait dalam menunjang kelancaran 
pelaksanaan tuigas. 
12) Melaksanakan pelatihan, penyuluhan dan penilikan 
kepadadunia usaha dan masyasarakat. 
13) Melaksanakan tugas lain. 
7. Visi Balai Pengujian Dan Sertifikasi Mutu Barang (Bpsmb) Jawa 
Tengah 
Visi dari Balai Pengujian Dan Sertifikasi Mutu Barang ialah 
terwujudnya pengujian mutu yang handal dan terpercaya untuk 
meningkatkan daya saing produksi dalam membantu dan 
mendukung pertumbuhan ekonomi daerah propinsi Jawa Tengah. 
 
8. Misi Balai Pengujian Dan Sertifikasi Mutu Barang 
a. Menempatkan fungsi pengujian mutu setara dengan fungsi teknis. 
b. Meningkatkan kemampuan, professionalisme laboratorium penguji 
mutu. 
c. Memberikan  pelayanan sebaik- baiknya pada dunia usaha. 
d. Mengikuti perkembangan kemajuan teknologi khususnya dibidang 
pengujian mutu  barang.  
e. Mengikuti aturan - aturan yang berlaku secara nasional maupun 
internasional khususnya tentang laboratarium. penguji barang. 
 
9. Kepegawaian 
Pegawai BPSMB yang berstatus PNS berjumlah 30 orang 
dan harian lepas berjumlah 4 orang. PNS dibagi 2 pejabat struktural. 
a. Pejabat Struktural : 4 Orang 
b. Pegawai Struktural : 12 Orang 
c. Pejabat Fungsional : 14 Orang 
Pejabat struktural adalah pejabat yang menunjukan tugas dan 
tanggungjawab, wewenang dan hak seorang PNS dalam rangka 
memimpin suatu satuan organisasi. 
Pegawai Struktual adalah pegawai sub bagian tata usaha. 
Pejabat fungsional di BPSMB Surakarta. 
 
10. BPSMB sebagai Laboratorium Penguji 
BPSMB Surakarta adalah laboratorium Penguji yang telah 
Diakreditasi oleh Komite Akreditasi Nasional dengan sertifikasi 
Nomor 37/ALP/KAN tanggal 29 Juli 1998 sudah diperpanjang 
dengan Nomor LP-037-IDN terhitung dari tanggal 29 Oktober 2004 
sampai 2008. 
 Sebagai laboratorium Penguji, BPSMB Surakarta 
memberikan jasa pengujian mutu barang baik untuk ekspor  
maupun untuk dipasrkan diluar negeri. Selain itu dapat membantu 
dunia usaha maupun masyarakat yang ingin menjadikan produknya. 
BPSMB juga memberikan konsultasi teknis maupun informasi yang 
berkaitan dengan mutu barang. Memberikan bimbingan yang ada 
kaitan dengan uji mutu barang. 
 BPSMB melaksanakan kegiatan pelayanan pada 
masyarakat meliputi kegiatan. 
a. Pengujian komoditas 
b.  Pengambilan Contoh 
c. Kalibarasi 
d. Pelatihan 
Pengujian yang dilaksanakan di BPSMB ada 2 jenis yaitu 
yang bersifat sukarela (PJT) 
Dimana hasil ujinya BPSMB menerbitkan LHU (Laporan 
Hasil Uji) dan pengujian untuk ekspor dimana hasil uji BPSMB 
menerbitkan  SM ( Sertifikat Mutu). 
 Salah satu penunjang daya saing yang telah menjadi 
persyaratan dalam perdagangan nasional dan internasional adalah 
persyaratan teknis dan mutu. Sejalan dengan itu maka data hasil uji 
mutu dan informasi teknis dari laboratorium penguji, yang 
digunakan sebagai pendukung produk yang diperdagangkan 
semakin menjadi persyaratan pembeli. 
Untuk memperoleh kepastian bahwa produk tersebut sesuai 
dengan standar / spesifikasi serta memenuhi perstaratan tentang 
keamanan bagi penguna maupun lingkungan sebelum 
diperdagangkan, umunnya dilakukan pengujian secara teknis 
labotoris. Banyak faktor yang mempengaruhi kebenaran dan 
kehandalan atau kalibrasi  yang diberikan oleh laborataroium. 
a. Personil : harus memeliki pengetahuan yang mememadai, ketrapilan 
dalam menganalisis, memahami metode pengujian atau kalibrasi 
dan memiliki motivasi untuk perkembangan diri. 
b. Sarana dan lingkungan : Peralatan dan instrumen yang layak pakai, 
lingkungan yang mendukung pengujian dan kalibrasi, reaksi yang 
sesuai dengan standar yang dubutuhkan. 
c. Metode uji dan Kalibrasi : Yang sesuai dan telah dilakukan validasi. 
d. Pengambilan Contoh 
e. Penanganan Barang yang diuji dan dikalibrasi: harus sesuai dengan 
standar yang digunakan. 
 
11. Manfaat Uji Mutu 
Uji mutu adalah suatu kegiatan operasional pengujian mutu 
yang dilakukan suatu labotarium uji seperti BPSMB Surakarta. 
Manfaat dari uji mutu sangat positif bagi ekspotir atau pedagang 
dalam rangka menjembatani pemasaran barang dengan pasar 
sasaran baik lokal maupun pasar internasional. Uji mutu akan 
menghasilkan informasi penilaian mutu dari suatu produkyang 
bermanfaat. 
a. Untuk mendapatkan sertifikat Mutu yang dapat dipergunakan untuk 
keperluan dunia usaha. 
b. Untuk mengetahui kondisi secara teknis keadaan barang atau 
produk yang dijualbelikan.  
c. Untuk mengetahui tingkatan barang produk yang dijual untuk 
menetapkan harga dari produk. 
d. Dapat meningkatkan daya saing dipasarkan  dalam negeri maupun 
luar negeri. 
e. Untuk mengetahui adanya pemalsuan barang. 
f. Untuk melindungi konsumen dari hal yang tak dinginkan. 
g. Untuk dapat melakukan usaha perbaikan mutu barang . 
 
12. Jenis – Jenis Teh Yang Diuji Oleh BPSMB Untuk Ekspor 
Jenis Teh yang diuji oleh Balai Pengujian dan Sertifikasi 
Mutu Barang (BPSMB) terdiri dari: 
a. Teh Hijau Bubuk. 
b. Teh Hijau  Celup. 
c. Teh Hijau Jahe 
d. Teh Hijau Mint 
e. Teh Jahe 
f. Teh Wangi 
g. Teh Hitam 
 
B. Pembahasan 
1. Prosedur Pengujian dan Proses Sertifikasi Mutu Teh untuk Ekspor 
yang Dilakukan oleh Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang 
(BPSMB) Jawa Tengah 
Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang (BPSMB) Jawa 
Tengah merupakan Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Jawa Tengah, merupakan 
Pelaksana Operasional Dinas yang bertugas melakukan pengawasan, 
pembinaan mutu barang. 
Dalam upaya meningkatkan kualitas mutu barang  yang khususnya 
Teh  di Jawa Tengah, maka melalui Balai Pengujian dan Sertiikasi Mutu 
Barang (BPSMB) Jawa tengah melakukan kegiatan-kegiatan antara lain. 
a. Melaksanakan proses pengujian mutu seperti pengambilan contoh, 
penerimaan contoh, penerbitan sertifikat mutu. 
b. Melakukan pengujian terhadap produk teh dilaboratorium sesuai 
dengan SNI teh yang ditetapkan. 
Dalam upaya untuk meningkat mutu dan kualitas teh maka 
diperlukan perhatian dari pemerintahan demi meningkatkan 
perdagangan teh di pasar didalam negeri maupun diluar negeri 
khususnya produk teh didaerah Jawa Tengah. Untuk itu Balai Sertifikasi 
dan Pengujian Barang (BPSMB) Jawa Tengah melakukan pengujian dan 
sertifikasi teh di daerah Jawa tengah dan sekitarnya. Dalam proses 











Gambar 3.2 Proses Sertifikasi Teh di Balai Pengujian dan 
Sertifikasi Mutu Barang (BPSMB) Jawa Tengah 
Berdasarkan gambar tersebut diatas proses pengujian dan 
sertifikasi Di Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang (BPSMB) 
Jawa Tengah diakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut : 
a. Pengambilan Contoh 
Proses Pengambilan contoh ialah kegiatan pengambilan 
komoditas yang kan diujikan, guna menjamin keabsahan contoh 
yang dapat  mewakili partai barang. Pengambilan Contoh  
dilaksanakan oleh Petugas Pengambilan Contoh (PPC) dari 
laboratorium yang telah diregistrasi ( mempnyai nomor registrasi) 
untuk melakukan tugas pengambilan contoh sesuai ketentuan SNI 

















LHU / SM 
1. Permohonan pengambilan contoh disampaikan oleh pemohon 
untuk selanjutnya dilaporkan kepada Kepala Balai untuk 
selanjutnya diopsikan kepada Seksi BTK untuk melaksanakan 
pengambilan contoh. 
2. Kepala Balai menandatangani Surat Perintah Kerja (SPK) 
untuk Petugas Pengambilan Contoh (PPC) untuk keperluan 
pelaksanaan kegiatan pengambilan contoh. 





1. Pelaksanaan pengambilan contoh berpedoman pada SNI. 
2. Seluruh contoh yang telah diambil diberi label nomor yang 
jelas. 
3. Masing-masing contoh uji beserta label contoh uji dibuat 
rangkap 2 yaitu: 
· 1 (satu) contoh uji digunakan untuk arsip Ekspotir 
· 1 (satu) contoh uji untuk dikirim ke laboratorium uji. 
4. PPC mendistribusikan contoh ke petugas penerima contoh ke 
petugas penerima contoh pada sub bagian tata usaha selambat-
lambatnya 2 x 24 jam. 
5. PPC membuat laporan Pengambilan Contoh (LPC) rangkap dua 
yaitu: 
· Asli untuk Laboratorium 
· Tembusan eksportir 
 
b. Penerimaan Contoh dan Proses Pengujian 
Penerimaan contoh merupakan tahapan pemeriksaan keadaan 
contoh,pencatatan identifikasi, kodefikassi contoh sampai 
kepenyerahan ke laboratorium penguji. Adapun Prosedur 
Penerimaan contoh sebagai berikut. 
1. Setiap contoh uji yang masuk diterima petugas penerima dari 
sub bagian tata usaha. 
2. Petugas melaksanakan kaji ulang contoh agar layak dan 
mewakili untuk dilakukan pengujian dengan memenuhi 
persyaratan antara lain: 
a. Teridentifikasi. 
b. Kemasan tidak rusak. 
c. Jumlah contoh uji memenuhi. 
d. Berat contoh uji 
e. disegel  
3. Apabila contoh tidak sesuai persyaratan atau tidak layak untuk 
pengujian secepatnya pemohon melakukan pengkajian ulang. 
4. Petugas penerima contoh pada sub bagian tata usaha melakukan 
adminitrasi contoh yaitu : 
a. Meminta pelangan untuk mengisi surat permohonan 
pengujian. 
b. Menyerahkan tanda bukti penerimaan contoh kepada 
pemohon 
c. Mencatat identifikasi contoh kedalam buku penerimaan 
contoh di Sub Bagian Tata Usaha 
d. Memberikan kode pada pada contoh. 
e. Mengisi kartu kendali. 
Selanjutnya menyerahkan contoh ke seksi pengujian 
5. Petugas Penerima contoh pada Seksi Pengujian melakukan 
adminitrasi contoh yaitu mengisi buku agenda penerimaan 
contoh di Seksi Pengujian dan melaporkan kepada Kepala Seksi 
Pengujian untuk dilaksanakan pengujian. 
6. Pelaksanaan pengujian sesuai dengan analisis yang ditunjuk 
Kasie Pengujian dalam SPK ( Surat Perintah Kerja) dan 




c. Penerbitan Sertifikat Mutu 
Sertifikat hasil uji ialah dokumen yang diterbitkan oeh 
laboratorium penguji yang mencamtumkan hasil uji atas produk 
yang telah diuji menurut spesifikasi, metode uji. Prosedur dalam 
penerbitan sertifikat meliputi: 
1. Analisis melakukan pengujian mengisi lembar kerja. 
2. Lembar Kerja diserahkan pada petugas yang ditunjuk oleh Seksi 
Pengujian untuk mengoreksi hasil perhitungan pengujian. 
3. Apabila sesuai dengan metode pengujian dan perhitungan maka 
lembar kerja diparaf oleh petugas yang mengoreksi dan 
ditandatangani Kasie Pengujian. 
4. Lembar Kerja dibuat rangkap 2 yaitu untuk seksi pengujian 
sebagai bahan pembuatan laporan, serta untuk keperluan 
analisis sebagai pembuat laporan untuk fungsional. 
5. Draf laporan pengujian dibuat oleh petugas yang ditunjuk dari 
seksi pengujian dan ditandatangani oleh Kasie Pengujian 
sebagai tanda bahwa laporan hasil uji  telah siap untuk 
pengetikan fomulir resmi sertifikat. 
6. Pengetikan dilakukan oleh petugas dari sub bagian tata usaha. 
7. Sertifikat ditandatangani oleh Kepala Balai, setelah diparaf oleh 
Kasie Pengujian. 
8. Apabila Kepala Balai tidak berada ditempat, maka 
penandatanganan sertifikat dapat dilakukan wakil yang telah 
ditunjuk Kepala Balai. 
9. Sertifikat Mutu Dibuat rangkap 4 : 
· Asli untuk pelangan 
· Lembar ke-2 untuk Sub Bagian Tata Usaha 
· Lembar ke- 3 untuk Seksi Pengujian. 
· Lembar ke- 4 untuk Seksi BTK. 
 
2. Standar Mutu Teh untuk Ekspor 
  Syarat teh untuk setiap jenis teh yang akan diekspor mempunyai 
syarat yang berbeda berdasarkan jenis teh yang telah ditentukan didalam 
Standar Nasional Indonesia yang dapat dilihat dalam lampiran. 
Hal ini dapat dilahat dari bagian teh yang telah dikelompokan 
melalui mutu sebagai hasil penelitian dari teh. Didalam Balai Pengujian 
dan Sertifikasi Mutu Barang. Dilakukan uji rekomendasi untuk teh yang 
biasanya diminta oleh eksportir yang meliputi uji: 
1. Kadar Air 
2. Kadar Abu 
3. Cemaran Logam 
4. Cemaran Mikroba 
5. Cemaran Asen 
6. Keadan Kemasan The 
7. Kadar Gula 
8. Kehalusan Ayakan 
Standar Nasional Indonesia Teh yang telah diterbikan Oleh Badan 
Standarisasi Nasional terdiri dari: 
1. SNI 01-1902-1995 Teh Hitam 
Teh Hitam adalah  teh kering yang hasil pengolahan pucuk dan 
daun muda termasuk tangkainya dari tanaman Camelia Sinesis 
melalui proses fermentasi. 
2. SNI 01-3945-1995 Teh HIjau 
Teh hijau adalah pucuk dan tanaman teh yang telah diolah tanpa 
melalui proses fermetasi. 
3. SNI 01-3143-1992 Minuman Teh dalan kemasan 
Minuman teh dalam kemasan adalah minuman yang diperoleh dari 
seduhan teh dalam air dengan penambahan gula, dan dikemas 
secara hermatis. 
4. SNI 01-3753-1995 Teh Hitam Celup 
Teh hitam celup merupakan teh kering hasil pengolahan pucuk dan 
daun teh dari tanaman teh melalui proses fermentasi dan dikemas 
dalam kantong khusus untuk dicelup. 
5. SNI 01-4324-1996 Teh Hijau Celup 
Teh Hijau celup adalah teh yang dihasilkan tanpa proses fermentasi 
dari pengolahan pucuk, daun muda tanpa penambahan bahan 
makanan dan dikemas  dalam kantong khusus celup. 
6. SNI 01-4453-1998 Teh Hijau Bubuk 
Teh Hijau bubuk adalah bubuk kering dihasilkan dari pengolahan 
pucuk dan daun muda. 
7. SNI 01-1898-1990 Teh Wangi 
Teh Wangi adalah teh hijau yang telah mengalami pengolahan bibit 
lanjut termasuk pewangian dengan mengunakan bunga melati, 
bunga melati gambir. 
8. SNI 01-3836-2002 Teh Kering dalam Kemasan 
Berdasarkan data yang didapat dari Balai Pengujian dan Sertifikasi 
Mutu Barang (BPSMB) Surakarta, dimana PT Gunung Subur yang 
menjadi eksportir mengirin produk teh dinegara Timur Tengah 




3. Kendala-kendala Yang Dihadapi Balai Pengujian dan 
Sertifikasi Mutu Barang (BPSMB) Surakarta.  
Dari penulis selama melakukan penelitian di Balai Pengujian dan 
Sertifikasi Mutu Barang (BPSNB) Surakarta dalam melaksanakan 
sebagai balai pengujian dan sertifikasi mutu mengalami beberapa 
kendala yaitu: 
a. Dari Segi Tempat 
Kantor BPSMB kurang strategis karena terletak jauh dari kawasan        
industri argobisnis dan letak tempat kurang dikenal. 
b. Dari Segi Peralatan 
Peralatan di Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang sudah 
cukup memadai, tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal.  
c. Dari segi Promosi  
Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang (BPSMB) merupakan 
intasi pemerintah, sehinga untuk media promosi terbatas. 
d. Dari Segi Operasional 
Dari pelaksanaan operasional Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu 








A. KESIMPULAN  
1. Prosedur pengujian dan proses sertifikasi mutu teh di (BPSMB) Jawa 
Tengah melalui beberapa tahapan  
a. Pengambilan contoh. 
b. Penerimaan contoh dan proses pengujian. 
c. Penerbitan sertifikat mutu 
2. Dalam proses pengujian dan sertifikasi mutu untuk teh harus dapat 
memenuhi syarat kriteria-kriteria yang terdaftar dalam Standar Nasional 
Indonesia (SNI) yang mengatur tentang Standar teh.  
3. Di dalam pelaksanaan proses pengujian dan sertifikasi mutu di Balai 
Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang (BPSMB) banyak mengalami 
kendala-kendala yang dihadapi seperti peralatan masih sederhana, kurang 
dikenalnya BPSMB dikalangan industri karena kurangnya media promosi, 
ruang gerak dalam operasioanal BPSMB, letak tepat yang kurang strategis, 





B. SARAN     
1. Di era globalisasi sekarang ini, dimana persaingan perdagangan semakin 
besar. Maka perlu diadakan peningkatan kualitas dan mutu agar mampu 
bersaing dengan produk asing 
2. Disaat harga kebutuhan produksi teh yang semakin mahal, penulis 
berharap agar pihak pemerintah dan swasta membantu permasalahan 
yang dihadapi petani teh. 
3. Mengharap perusahaan teh dalam pembelian bahan baku teh langsung 
kepada petani, agar mendapatkan harga yang lebih murah dan dapat 
memperkecil biaya produksi . 
4. Pelunya adanya pengembangan teknologi pertanian agar dapat 
menhasilkan teh yang berkualitas. 
5. Perlunya adanya penyuluhan dari pemerintah kepada para petani tentang 
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